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 Abstrak: Perilaku merokok pada remaja merupakan 

salah satu faktor risiko utama terjadinya penyakit tidak 

menular yang berdampak jangka panjang terhadap derajat 

kesehatan masyarakat. Remaja usia Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) berada pada fase perkembangan yang 

rentan terhadap pengaruh lingkungan dan teman sebaya, 

sehingga memerlukan upaya pencegahan primer yang 

sistematis dan berbasis ilmiah. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMP Katolik Stella 

Maris Tomohon dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan kesadaran siswa mengenai 

pencegahan perilaku merokok melalui pendekatan 

epidemiologi perilaku. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, 

diskusi terbuka, aktivitas reflektif, serta pre-test dan post-

test untuk menilai peningkatan pemahaman siswa. 

Kegiatan dilaksanakan pada 28 November 2025 dengan 

jumlah peserta sebanyak 18 siswa kelas IX. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

mengenai pengertian rokok, kandungan zat berbahaya, 

dampak kesehatan jangka pendek dan jangka panjang, 

serta perilaku merokok sebagai faktor risiko penyakit. 

Peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran 

terhadap pengaruh lingkungan dan teman sebaya dalam 

membentuk perilaku merokok. 

Pendekatan epidemiologi perilaku yang 
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dikombinasikan dengan metode edukasi interaktif terbukti 

efektif dalam membangun sikap negatif terhadap perilaku 

merokok dan memperkuat komitmen siswa untuk 

menghindarinya sejak dini. Kegiatan ini berkontribusi 

sebagai upaya promotif dan preventif dalam mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang sehat dan bebas rook 

serta mendukung implementasi tridharma perguruan 

tinggi melalui pengabdian kepada masyarakat. 

 
 

Kata Kunci:   Edukasi Pencegahan. Perilaku Merokok, Pendekatan 
Epidemiologi. 

 

Pendahuluan  

 Perilaku merokok masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang 

signifikan, khususnya pada kelompok remaja. Masa remaja merupakan periode transisi yang 

ditandai dengan pencarian jati diri, rasa ingin tahu yang tinggi, serta kecenderungan untuk 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan teman sebaya. Kondisi ini menjadikan remaja rentan 

terhadap perilaku berisiko, termasuk perilaku merokok. 

Secara epidemiologis, merokok merupakan faktor risiko utama berbagai penyakit tidak 

menular seperti penyakit jantung, gangguan pernapasan kronis, dan kanker. Laporan World 

Health Organization menegaskan bahwa sebagian besar perokok dewasa memulai kebiasaan 

merokok sejak usia remaja. Di Indonesia, data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan peningkatan prevalensi perokok usia muda dalam beberapa tahun terakhir. 

Pendekatan epidemiologi perilaku memandang perilaku merokok sebagai hasil 

interaksi antara faktor individu, lingkungan sosial, norma budaya, serta akses terhadap rokok. 

Oleh karena itu, intervensi pencegahan perlu dilakukan sejak usia sekolah melalui edukasi 

kesehatan yang sistematis, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik remaja. 

SMP Katolik Stella Maris Tomohon sebagai institusi pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter dan perilaku sehat peserta didik. Berdasarkan analisis 

situasi awal, terdapat potensi paparan perilaku merokok dari lingkungan sosial siswa. Oleh 

karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan kesadaran siswa terhadap pencegahan perilaku merokok melalui pendekatan 

epidemiologi perilaku. 
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Metode  

Kegiatan ini merupakan bentuk Pengabdian kepada Masyarakat dengan pendekatan 

edukasi promotif-preventif. Sasaran kegiatan adalah 18 siswa kelas IX di SMP Katolik Stella 

Maris Tomohon. Kegiatan dilaksanakan pada 28 November 2025 di ruang kelas sekolah. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Identifikasi masalah dan koordinasi dengan pihak sekolah 

2. Penyusunan materi edukasi berbasis literatur epidemiologi dan promosi kesehatan 

3. Pelaksanaan edukasi menggunakan metode: ceramah interaktif, diskusi terbuka, 

aktivitas reflektif dan permainan edukatif 

4. Evaluasi kegiatan menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan siswa. 

Data evaluasi diperoleh melalui hasil pre-test, post-test, observasi partisipasi siswa, 

serta umpan balik lisan. 

 

Hasil (TNR, ukuran 13) 

Kegiatan berlangsung selama ± 60–90 menit dan diikuti secara aktif oleh seluruh 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan: 

1. Peningkatan Pengetahuan 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman siswa mengenai kandungan zat 

berbahaya dalam rokok dan dampaknya terhadap kesehatan dibandingkan dengan hasil 

pre-test. 

2. Pemahaman Faktor Risiko 

Siswa mampu menjelaskan bahwa merokok merupakan faktor risiko utama penyakit 

tidak menular dan dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup. 

3. Kesadaran terhadap Pengaruh Lingkungan 

Dalam sesi diskusi, siswa mengidentifikasi peran teman sebaya dan lingkungan 

keluarga sebagai faktor yang dapat memengaruhi keputusan merokok. 

4. Perubahan Sikap 

Siswa menunjukkan sikap negatif terhadap perilaku merokok dan menyatakan 

komitmen untuk menghindarinya. 

Secara umum, partisipasi siswa tinggi dan suasana kegiatan kondusif serta interaktif. 
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Diskusi  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan pencegahan perilaku merokok dengan 

pendekatan interaktif dan persuasif memberikan dampak yang positif terhadap peserta didik. 

Peserta tampak antusias dan bersemangat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan hingga 

sesi dokumentasi bersama. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan berlangsung serta umpan 

balik yang diberikan oleh peserta didik, beberapa poin penting yang dapat dibahas adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman tentang Bahaya Rokok 

Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian siswa belum memahami secara menyeluruh 

kandungan berbahaya dalam rokok dan dampaknya terhadap kesehatan. Setelah sesi 

edukasi, siswa mampu menjelaskan pengertian rokok, menyebutkan zat berbahaya 

yang terkandung di dalamnya, serta memahami risiko kesehatan yang dapat timbul 

akibat perilaku merokok. 

2. Pemahaman Perilaku Merokok sebagai Faktor Risiko Penyakit 

Melalui pendekatan epidemiologi perilaku, siswa mulai memahami bahwa perilaku 

merokok merupakan faktor risiko utama berbagai penyakit, khususnya penyakit tidak 

menular. Siswa mampu mengaitkan kebiasaan merokok dengan kemungkinan 

terjadinya gangguan kesehatan di masa depan. 

3. Kesadaran terhadap Pengaruh Lingkungan dan Teman Sebaya 

Diskusi yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa menyadari peran lingkungan dan 

teman sebaya dalam mendorong atau mencegah perilaku merokok. Kegiatan ini 

membantu siswa mengenali faktor pemicu tersebut serta pentingnya kemampuan 

menolak ajakan merokok sejak usia dini. 

4. Efektivitas Metode Interaktif 

Metode ceramah interaktif, permainan edukatif, serta diskusi terbuka terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi siswa. Kegiatan yang tidak hanya bersifat satu arah, 

tetapi melibatkan siswa secara aktif, lebih mudah dipahami dan membekas secara 

kognitif maupun sikap. 

5. Pembentukan Sikap Positif terhadap Perilaku Hidup Sehat 

Lingkungan kegiatan yang aman dan persuasif mendorong siswa untuk lebih terbuka 

dalam menyampaikan pendapat dan pengalaman mereka. Hal ini membantu 
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membentuk sikap positif terhadap perilaku hidup sehat dan memperkuat komitmen 

siswa untuk menjauhi perilaku merokok. 

6. Kolaborasi Mahasiswa dan Sekolah 

Kerja sama antara tim mahasiswa dan pihak sekolah berjalan dengan baik dan 

menunjukkan sinergi positif antara pendidikan tinggi dan pendidikan menengah dalam 

upaya pencegahan perilaku berisiko pada remaja. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang bahaya rokok, tetapi juga memberikan pengalaman edukatif yang membangun 

kesadaran, sikap, dan komitmen terhadap perilaku hidup sehat. Pendekatan epidemiologi 

perilaku terbukti efektif dalam membantu siswa memahami perilaku merokok sebagai faktor 

risiko kesehatan, sehingga mendukung upaya pencegahan sejak usia sekolah. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) “Edukasi Pencegahan Perilaku 

Merokok pada Pelajar SMP Katolik Stella Maris Tomohon Berdasarkan Pendekatan 

Epidemiologi Perilaku” telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta 

didik. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai 

bahaya rokok, kandungan zat berbahaya dalam rokok, serta perilaku merokok sebagai faktor 

risiko utama terjadinya penyakit. 

Melalui pendekatan epidemiologi perilaku dan metode edukasi yang interaktif, peserta 

didik menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap dampak kesehatan jangka pendek dan 

jangka panjang akibat perilaku merokok, serta mampu mengenali pengaruh lingkungan dan 

teman sebaya dalam mendorong perilaku merokok. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

membentuk sikap positif dan komitmen peserta didik untuk menghindari perilaku merokok 

sejak usia dini. 
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